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Abstract : Establishing a business is important to have a strong legal basis 

in order to get legal protection from the government, both for large-scale 

businesses and micro-scale businesses such as MSMEs. With clear 

business legality, it will have its own impact on MSMEs such as business 

continuity, the level of public trust to buy these products, and has an 

indirect impact on the turnover obtained. MSME players must be able to 

keep up with the times and choose one of the media to be used as a 

promotional tool for their business. This is because social media is one of 

the promotional tools that can be used to reach a wider range of consumers 

at a low cost. The research method used this time is a descriptive qualitative 

research method using MSME actors in the Bongkaran Village area as 

sources. The results of interviews represented by 3 MSMEs found several 

similarities in mindsets regarding the role of business legality and digital 

marketing for the businesses they run. The results obtained from this study 

show that MSMEs consider that the existence of business legality and 

digital marketing will have an impact on increasing sales turnover. 

 
Abstrak : Mendirikan sebuah bisnis penting untuk memiliki dasar hukum 

yang kuat agar mendapatkan perlindungan secara legal dari pemerintah, 

baik untuk usaha skala besar maupun usaha berskala mikro seperti UMKM. 

Dengan adanya legalitas usaha yang jelas, akan memberikan dampak 

tersendiri bagi UMKM seperti keberlangsungan usaha, tingkat kepercayaan 

masyarakat untuk membeli produk tersebut, serta memiliki dampak secara 

tidak langsung terhadap omset yang diperoleh.. Pelaku UMKM harus 

mampu mengikuti perkembangan zaman dan memilih salah satu media 

untuk dijadikan alat promosi bagi usaha mereka. Hal ini dikarenakan media 

sosial merupakan salah satu alat promosi yang dapat digunakan untuk 

menjangkau konsumen yang lebih luas dengan biaya yang murah. Metode 

penelitian yang digunakan kali ini adalah metode penelitian kualitatif 

deskriptif dengan menggunakan pelaku UMKM di wilayah Kelurahan 

Bongkaran sebagai narasumber. Hasil wawancara yang diwakili oleh 3 

UMKM ditemukan beberapa kesamaan dalam pola pikir mengenai peran 

legalitas usaha dan digital marketing untuk usaha yang dijalankan. Hasil 

yang diperoleh dari penelitian ini, UMKM menganggap bahwa dengan 

adanya legalitas usaha dan juga digital marketing akan memberikan 

dampak terhadap meningkatnya omset penjualan. 
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PENDAHULUAN 

Penduduk Indonesia kini mencapai 278,7 juta jiwa, dengan lebih dari setengahnya 

berusia produktif, menimbulkan kebutuhan akan lapangan kerja untuk mengurangi 

pengangguran. Namun, persyaratan usia dalam melamar pekerjaan masih menjadi 

masalah yang belum terpecahkan, mendorong banyak orang memilih untuk berwirausaha 

sendiri, membentuk UMKM. UMKM memiliki peran vital dalam distribusi pendapatan, 

penciptaan peluang kerja, penguatan hubungan antarumat beragama, promosi nilai-nilai 

ekonomi syariah, dan mendukung kreativitas masyarakat serta kekhasan budaya lokal. 

Pemerintah tengah berupaya keras mengembangkan UMKM, terutama yang masih 

dalam skala rumah tangga. (Firdausi et al., 2023). 

Perjalanan UMKM untuk bisa mencapai kesuksesan tentunya tidak dapat berjalan 

dengan mulus, suatu usaha pasti memiliki hambatan dan rintangan tersendiri, baik dari 

segi permodalan, teknologi, sumber daya manusia hingga dukungan pemerintah yang 

membutuhkan banyak pertimbangan dan juga risiko yang harus dihadapi. (Budiman & 

Oktavia dalam Firdausi et al., 2023). Indonesia adalah negara hukum di mana aturan 

kehidupan berbangsa dan bernegara telah ditetapkan dalam undang-undang, yang 

mengharuskan semua individu yang tinggal di wilayahnya untuk mematuhi peraturan 

yang berlaku. Legalitas usaha melalui izin resmi sangat penting bagi kemajuan sektor 

UMKM karena memberikan dampak positif bagi pelaku usaha di tingkat tersebut. 

Memiliki legalitas usaha dapat membantu pelaku usaha dalam pengurusan perizinan 

lebih lanjut, seperti PIRT dan memudahkan memperoleh akses permodalan 

(Budiwitjaksono et al., 2023).UMKM membutuhkan pemberdayaan dan perlindungan 

agar dapat dengan mudah memperoleh izin, yang akan meningkatkan kapasitas SDM, 

modal, pelatihan, dan promosi, serta menciptakan iklim usaha yang mendukung bagi 

mereka, terutama dalam menghadapi pasar global yang semakin terbuka. (Redi et al., 

2022). 

Legalitas usaha dapat dikatakan sebagai pintu bagi suatu bisnis untuk lebih 

berkembang dan diakui keberadaannya, terutama di wilayah negara yang kehidupan 

bernegaranya diatur dalam sebuah undang-undang. Berdasarkan penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh  (Indrawati & Rachmawati, 2021) mengenai urgensi sebuah legalitas 

sebagai upaya atau tindakan perlindungan secara hukum bagi UMKM, legalitas usaha 

merupakan suatu bentuk persetujuan yang mengizinkan terselenggaranya suatu kegiatan 

usaha bagi perseorangan maupun badan usaha, sehingga hal ini dianggap sangat penting 

dalam untuk dimiliki oleh para pelaku usaha agar terlindungi oleh hukum secara sah. 
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Berdasarkan penelitian lain yang dikembangkan oleh (Dewi, 2021) legalitas suatu 

perusahaan atau badan usaha menjadi hal yang sangat penting karena menegaskan 

identitas dan keabsahan entitas tersebut di mata hukum serta masyarakat. Legalitas ini 

mencakup proses resmi yang mengesahkan eksistensi sebuah badan usaha sesuai dengan 

ketentuan undang-undang. Dengan kata lain, sebuah perusahaan harus sah secara hukum, 

dilindungi oleh berbagai dokumen dan diakui oleh pemerintah yang berwenang pada saat 

itu. Kelangsungan usaha itu sendiri sangat dipengaruhi oleh faktor legalitas usaha, 

terutama melalui kepemilikan izin-izin yang sesuai, seperti akte pendirian yang disahkan 

notaris dan diumumkan secara resmi, NPWP, NIB (Nomor Induk Berusaha), adanya 

HAKI merek usaha, PIRT (Pangan Industri Rumah Tangga) serta sertifikat halal yang 

juga sebagai bentuk pertanggung jawaban sosial pemilik usaha kepada konsumennya. 

Berkaitan dengan legalitas usaha tersebut, dalam hal ini usaha yang masih dalam 

skala mikro pun perlu memilikinya. Bentuk legalitas yang saat ini sesuai dengan 

ketentuan pemerintah bagi usaha mikro adalah kepemilikan NIB. NIB (Nomor Induk 

Berusaha) sendiri merupakan suatu nomor identitas berjumlah 13 digit angka yang di 

dalamnya terdapat klasifikasi bidang usaha sesuai dengan produk yang dihasilkan oleh 

UMKM. Dalam hal ini klasifikasi yang dimaskud adalah KBLI (Klasifikasi Baku 

Lapangan Usaha Indonesia) tahun 2020 dengan pengelompokan bidang usaha 

berdasarkan jenis kegiatan ekonomi yang menghasilkan produk, baik berupa barang 

maupun jasa. Proses pembuatan NIB sendiri saat ini sudah dapat dilakukan secara online 

melalui suatu website yaitu OSS (Online Single Submission) yang tidak lagi 

membutuhkan waktu lama untuk penerbitannya. Siapapun dapat mengakses website 

tersebut dan mendaftarkan usahanya dengan mengikuti panduan yang ada. 

Selain legalitas usaha berbentuk NIB, legalitas lainnya yang digencarkan oleh 

pemerintah untuk bisa dimiliki oleh pelaku usaha mikro adalah sertifikat halal. Bentuk 

luaran yang dihasilkan dari proses pendaftaran sertifikasi halal adalah label halal. 

Menurut (Sri Ernawati & Iwan Koerniawan, 2023) label halal adalah penulisan atau 

pernyataan yang dicantumkan pada kemasan produk untuk menunjukkan bahwa produk 

tersebut dikategorikan sebagai produk yang halal untuk dikonsumsi. Status label halal 

diperoleh setelah melalui proses sertifikasi halal, yang mewajibkan pelaku usaha untuk 

memenuhi persyaratan atau ketentuan dari peraturan pemerintah ataupun lembaga terkait 

mengenai produk yang dapat didaftarkan sertifikat halal. 

Dalam penelitian lain yang dikembangkan oleh (Verawati, 2022) identitas atau 

merek dagang, sebagai bagian dari karya intelektual, memiliki peran yang krusial dalam 
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memfasilitasi dan meningkatkan perdagangan barang dan jasa. Merek berfungsi sebagai 

alat untuk membedakan produk tertentu dari produk sejenis lainnya. Pemalsuan merek 

dagang sering kali dilakukan untuk produk serupa namun dengan kualitas yang lebih 

rendah, dengan tujuan untuk mencapai keuntungan secara instan, yang dapat merugikan 

pengusaha, terutama UMKM yang menghasilkan produk asli. Untuk melindungi 

kepentingan ini, perlindungan merek dagang bagi barang-barang yang diproduksi oleh 

UMKM sangatlah penting. 

Digital marketing atau pemasaran berbasis digital merupakan suatu langkah 

kemajuan dalam industri perdagangan yang mengubah hampir 50% pola konsumtif 

masyarakat di dunia. Dengan adanya teknologi yang semakin berkembang pesat sebagai 

imbas dari percepatan digitalisasi pada saat pandemic covid 19 lalu telah membawa 

dampak yang signifikan terhadap kegiatan perdagangan di Indonesia. Baik usaha besar 

maupun usaha yang masih skala rumah tangga memanfaatkan media sosial maupun e-

commerce sebagai temapt  jual beli barang atau jasa yang diperdagangkan. Akan tetapi, 

hadirnya digital marketing juga memberikan dampak negatif bagi sebagian pelaku usaha 

yang tidak dapat mempertahankan eksistensi usahanya untuk mengikuti perkembangan 

teknologi yang ada. Menurut (Syahputri & Nurhadi, 2023) digital marketing merupakan 

pemanfaatan internet dan teknologi informasi untuk memperluas dan meningkatkan 

aktivitas pemasaran yang biasanya dilakukan secara tradisional sehingga cakupan atau 

jangkauan pasar yang didapat lebih banyak serta meningkatkan efisiensi interaksi antara 

produsen, distribustor, dan calon konsumen. Hal inilah yang menjadi daya tarik 

masyarakat sekarang untuk lebih memilih beralih pada pasar digital daripada pasar 

tradisional. 

Penelitian oleh (Bangun & Purnama, 2022) memaparkan mengenai perubahan 

perilaku konsumen yang semakin terkait dengan teknologi digital harus dimanfaatkan 

secara optimal oleh pelaku UMKM. Kemunculan platform belanja online berbasis 

internet memberikan peluang besar untuk memperkenalkan serta memasarkan produk, 

jasa, dan layanan yang ditawarkan oleh UMKM. Untuk menghadapi tantangan ini, 

UMKM perlu mengembangkan strategi pemasaran digital yang efektif. Menurut 

American Marketing Association (AMA), digital marketing adalah kegiatan yang 

menggunakan teknologi digital untuk menciptakan, mengkomunikasikan, dan 

mengirimkan nilai kepada konsumen dan pihak lainnya, dengan tujuan menarik perhatian 

konsumen dengan cepat. strategi digital marketing memiliki dampak signifikan hingga 

78% terhadap keunggulan bersaing UMKM dalam memasarkan produk mereka. Strategi 
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ini mencakup berbagai hal seperti ketersediaan informasi produk, penggunaan gambar, 

ilustrasi, atau video produk, pelayanan konsumen yang responsif, serta testimoni dari 

pengguna produk. 

Pada intinya digital marketing menjadi sebuah sarana bagi pelaku usaha untuk bisa 

menjual produknya dengan efektif dan efisien, melalui pemanfaatan kecanggihan 

teknologi masa kini seperti media sosial dan e-commerce dengan harapan mencapai 

jangkauan pasar yang lebih luas. Dengan adanya media digital ini, para pelaku usaha 

dapat mempromosikan produknya lebih mudah. Biasanya calon konsumen akan lebih 

terbantu dengan adanya gambar produk, informasi harga produk yang dapat 

dibandingkan dengan toko lain, kualitas bahan, dan penilaian dari pembeli sebelumnya. 

Hal inilah yang meningkatkan efisiensi pemasaran di era digital saat ini. 

Usaha kecil atau usaha mikro merupakan bentuk kegiatan ekonomi produktif yang 

berdiri sendiri, dijalankan oleh individu atau entitas bisnis yang bukan merupakan bagian 

dari perusahaan besar atau cabangnya. Pengelolaannya relatif sederhana, baik dari segi 

manajemen maupun produksi, baik secara langsung maupun tidak langsung memenuhi 

kriteria usaha menengah atau besar yang ditetapkan dalam undang-undang ini. Kriteria 

untuk usaha kecil termasuk memiliki aset antara 50 juta hingga 500 juta rupiah, serta 

menghasilkan omzet dari 300 juta hingga 2,5 miliar rupiah (Suryanti et al., 2021). 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merujuk kepada kegiatan bisnis 

yang bisa dijalankan oleh individu, kelompok, badan usaha kecil, atau rumah tangga. 

UMKM memiliki peran krusial dalam memperbaiki kondisi ekonomi masyarakat. 

UMKM berfungsi sebagai sumber penghidupan bagi banyak orang dan dapat mendorong 

pertumbuhan ekonomi lokal (Nugroho et al. dalam Putri & Nurhada, 2023). Untuk 

tumbuh dan berkembang, UMKM membutuhkan dukungan dari berbagai sektor, 

termasuk pemerintah, sektor swasta, lembaga keuangan baik bank maupun non-bank, 

serta institusi pendidikan tinggi, agar dapat memberikan kontribusi yang lebih besar 

terhadap perekonomian masyarakat. 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah menjadi salah satu pondasi yang mendukung 

berkembangnya perekonomian nasional sebuah negara. Hal ini karena jenis bidang usaha 

tersebut dapat menjadi lapangan pekerjaan yang didirikan secara mandiri oleh 

masyarakat yang tinggal dalam sebuah negara. Menurut penelitian yang telah 

dikemukakan oleh (Yuniarti, 2023) melalui sebuah program pemberdayaan umkm yang 

mengangkat tema terkait adaptasi dengan berkembangnya usaha berbasis digital dan juga 

legalitas usaha bagi UMKM. Dengan adanya pemberdayaan tersebut diharapkan UMKM 
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mampu mempertahankan keberlangsungan bisnisnya, semakin mampu bersaing dengan 

produk impor dan berkembang sesuai dengan kebutuhan produk yang diinginkan oleh 

konsumen. 

Dalam hal ini berarti yang dimaksud dengan UMKM adalah suatu usaha yang 

skalnya masih dalam lingkup kecil sampai menengah, dengan jumlah modal yang 

terbatas, kemudian omset yang biasanya masih dikisaran kurang dari 500 juta, dan mesin 

atau alat yang digunakan untuk mengolah produknya pun masih dibilang sederhana. 

Meski skalanya yang masih kecil, UMKM dapat dikatakan sebagai salah satu komponen 

pendukung pertumbuhan ekonomi bagi suatu negara. Semakin banyaknya jumlah 

UMKM yang berkualitas, semakin besar pula peluang sebuah negara berkembang untuk 

berubah menjadi negara maju. Oleh karena itu, pemerintah di Indonesia perlu 

memberikan perhatian khusus kepada UMKM agar memiliki perlindungan secara hukum 

sehingga dapat bersaing dengan produk-produk impor yang semakin merajalela di dalam 

negeri, serta memberikan pelatihan maupun dukungan permodalan bagi UMKM untuk 

memasarkan produknya di dalam negeri maupun di luar negeri. 

Bagi UMKM yang bergerak di bidang industri rumah tangga dengan menyediakan 

produk makanan atau minuman tentunya membutuhkan legalitas usaha yang berbeda 

dengan UMKM yang bergerak di bidang jasa maupun barang dagang. Ketidakpahaman 

UMKM mengenai legalitas usaha masih menjadi masalah yang harus segera ditangani. 

Program pelatihan maupun sosialisasi mengenai legalitas usaha saat ini sedang gencar 

dilakukan oleh pemerintah yang dilaksanakan di desa-desa. Hal ini mengingat banyaknya 

jumlah penduduk di wilayah pedesaan yang mendirikan usaha sendiri. Ada beberapa 

legalitas usaha yang saat ini mulai dapat diakses secara online, di antaranya yaitu 

pembuatan Nomor Induk Berusaha (NIB) melalui web OSS (Online Single Submission) 

dan pendaftaran sertifikat halal melalui web SIHALAL. Namun, pengurusan legalitas 

usaha lainnya tetap dilakukan secara offline dengan mendatangi instansi terkait 

(Marthalina & Khairina, 2022). 

Indonesia sendiri merupakan negara dengan mayoritas penduduk beragama islam. 

Sertifikat halal pada produk makanan atau minuman menjadi suatu pertimbangan untuk 

memutuskan produk mana yang akan dibeli. Sertifikasi halal adalah proses di mana suatu 

produk diberikan pengakuan kehalalannya oleh lembaga yang berwenang, berdasarkan 

fatwa halal dari MUI, melalui serangkaian tahapan yang sesuai dengan syariat Islam. Di 

Indonesia, LPPOM MUI dan BPJPH (Bagian Penyelenggara Jaminan Produk Halal) di 

Kementerian Agama adalah badan yang bertanggung jawab dalam penerbitan sertifikasi 
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halal, sesuai dengan Undang-Undang Halal yang berlaku. Dengan sertifikasi halal, 

sebuah produk makanan atau minuman dianggap telah memenuhi persyaratan dan 

standar Islam, yang ditandai dengan label halal (Maulana et al., 2022). 

Selain sertifikat halal, legalitas usaha yang penting adalah merek. Setiap usaha 

memiliki nama merek sebagai ciri khas produknya. Merek menjadi pengingat bagi 

konsumen dan memengaruhi keputusan pembelian. Untuk melindungi merek dari 

duplikasi, UMKM perlu mendaftarkannya secara hukum. Kehadiran merek 

mempermudah pengidentifikasi produk, meningkatkan kepercayaan konsumen, dan 

mendukung peningkatan penjualan. Oleh karena itu, menjaga reputasi dan membangun 

kekuatan merek adalah penting bagi perusahaan. (Muljani et al., 2020). 

Hal yang tidak kalah pentingnya dengan legalitas usaha adalah pemasaran yang 

efektif. Dalam era teknologi, pelaku usaha beralih ke pemasaran digital melalui platform 

e-commerce untuk meningkatkan penjualan produk. Pemanfaatan teknologi dapat 

memberikan informasi dengan sangat mudah untuk membantu mempercepat tugas 

pekerjaan dan menjalankan usaha (Ariadi et al., 2022). Kemajuan teknologi mengubah 

paradigma pemasaran UMKM dari konvensional ke digital. Dengan lebih dari 50% 

populasi aktif di media sosial, platform ini menjadi peluang baru bagi promosi produk. 

UMKM sebaiknya memanfaatkan peluang ini dengan optimal karena media sosial 

memiliki jangkauan luas untuk menarik lebih banyak pelanggan baru. (Juniawaty et al., 

2023). Disamping itu, website sebagai teknologi digital dapat bermanfaat sebagai strategi 

branding produk UMKM untuk semakin luas menjangkau lebih banyak pelanggan 

(Puspitasari et al., 2023). 

Pemasaran digital adalah strategi online untuk mempromosikan produk, terutama 

melalui jejaring sosial yang menghubungkan individu secara global. Ini memfasilitasi 

interaksi antara produsen, perantara pasar, dan calon konsumen, memungkinkan pelaku 

bisnis untuk memantau dan memenuhi kebutuhan konsumen. Calon konsumen dapat 

mencari dan mendapatkan informasi produk secara efisien melalui internet, memberi 

mereka otonomi lebih besar dalam membuat keputusan pembelian. Digital marketing 

dapat menjangkau banyak pasar dan sebagai media promosi gratis agar menekan biaya 

promosi (Dana et al., 2023). Digital marketing memiliki cakupan global tanpa batasan 

geografis atau waktu, meningkatkan aksesibilitas produk bagi masyarakat di seluruh 

dunia. (Syukri & Sunrawali, 2022). 
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METODE PENELITIAN 

Artikel ini dibuat menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Dalam 

konteks penelitian, metode kualitatif adalah pendekatan yang fokus pada pemahaman 

mendalam terhadap suatu fenomena melalui interpretasi teks atau narasi. Metode 

deskriptif, sesuai dengan yang dikemukakan oleh (Moeloeng dalam Yuniarti, 2023), 

digunakan untuk memberikan gambaran atau deskripsi mengenai situasi atau kondisi 

objek penelitian secara apa adanya. Dalam artikel ini, pendekatan deskriptif digunakan 

untuk menggambarkan kondisi UMKM di Kelurahan Bongkaran. Sumber data dalam 

penelitian ini terdiri dari data primer yang diperoleh dari pengamatan secara langsung 

dan wawancara yang dilakukan kepada UMKM di Kelurahan Bongkaran dan data 

sekunder yang diperoleh dari literatur lain seperti data UMKM dari Dinas Koperasi UKM 

dan Perdagangan Kota Surabaya, jurnal penelitian terdahulu yang berkaitan dengan topik 

penelitian, serta informasi lain yang didapatkan melalui sumber online seperti berita 

terkini oleh media terpercaya.  

Dalam melaksanakan penelitian ini, digunakan beberapa tahapan untuk 

mendapatkan data yang sesuai dengan topik penelitian yaitu tahap survei kondisi UMKM 

secara langsung, wawancara dengan pelaku usaha mengenai topik masalah yang ingin 

diteliti  serta analisis data yang didapatkan melalui tahapan survei dan wawancara. 

Subjek penelitian yaitu pelaku usaha yang dipilih menggunakan metode purposive 

sampling dengan ketentuan sebagai berikut: 

1. UMKM menghasilkan produk olahan sendiri dan bukan produk yang sudah jadi 

kemudian dijual kembali 

2. Usaha yang dimiliki sudah berjalan lebih dari dua tahun 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Sesuai dengan proses tahapan penelitian yang sudah dilakukan dengan cara 

observasi dan wawancara secara langsung kepada pelaku UMKM yang berada di wilayah 

Kelurahan Bongkaran. Peneliti setidaknya telah mendapatkan fakta dari hasil wawancara 

kepada lebih dari 15 UMKM. Di mana para UMKM tersebut telah diobservasi dan sesuai 

dengan kriteria responden untuk diwawancarai. Produk olahan yang dijual oleh UMKM 

bermacam-macam, mulai dari makanan, minuman, hingga kerajinan. Berikut merupakan 

tahapan awal yang dilakukan peneliti sebelum mendapatkan data-data melalui tahapan 

wawancara. 
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1. Survei data UMKM yang diberikan oleh Dinas Koperasi Usaha Kecil dan 

Menengah dan Perdagangan Kota Surabaya 

Survei ini dilakukan untuk mengetahui apakah data pelaku usaha yang terdaftar 

dalam data UMKM binaan dari Dinas Koperasi merupakan data yang valid atau tidak. 

Sehingga peneliti mengunjungi rumah UMKM yang bersangkutan untuk dilakukan 

pendataan terlebih dahulu. Hasil yang didapatkan oleh peneliti saat turun langsung ke 

lapangan ternyata sangat beragam. Dari 20 jumlah UMKM yang seharusnya 

didampingi, ternyata tidak lebih dari setengahnya yang dapat divalidasi kebenarannya.  

Dalam artian, ternyata data UMKM memiliki sifat yang dinamis. Jumlah pelaku 

usaha yang aktif tahun kemarin tidak bisa menjadi acuan untuk data tahun ini. Hal ini 

dibuktikan dengan fakta bahwa banyak UMKM yang sebelumnya memiliki usaha 

tetapi saat ini tidak lagi memiliki usaha. Hal tersebut dikarenakan adanya perubahan 

profesi pekerjaan dari masyarakat wilayah tersebut. Selain itu, faktor lain yang 

menyebabkan perubahan data keaktifan UMKM untuk dibina adalah pindah alamat 

rumah atau alamat usaha. Beberapa pelaku usaha yang disurvei ternyata sudah tidak 

lagi berada di alamat yang terdaftar pada data yang diberikan oleh Dinas Koperasi, 

serta ada sebagian pelaku usaha yang pada kenyataannya memiliki usaha tetapi jenis 

usaha tersebut adalah toko kelontong, sehingga tidak dapat dilakukan tahapan 

wawancara karena usaha yang tidak sesuai. Selain itu juga, ada beberapa UMKM yang 

tidak bersedia dilakukan survei, wawancara, maupun pendampingan. 

Meskipun beberapa alasan di atas menghambat peneliti untuk melakukan 

pendampingan kepada UMKM mengenai legalitas usaha dan juga digital marketing, 

peneliti tetap diharuskan untuk mendampingi sebanyak 20 UMKM. Oleh karena itu, 

peneliti kembali melakukan survei dan wawancara kepada beberapa UMKM lain yang 

Gambar 1 Kegiatan Survei untuk Pendataan Keaktifan Usaha yang Terdaftar dalam  

Data UMKM Dinas Koperasi Kota Surabaya 
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terdapat dalam data Dinas Koperasi serta kepada UMKM yang benar-benar memiliki 

usaha tetapi belum terdaftar pada data yang dimiliki oleh pihak dinas. Dengan begitu, 

peneliti melakukan survei secara langsung kepada 32 UMKM untuk mendapatkan 

validasi data terkait keaktifan usaha dan ketersediaan UMKM untuk didampingi aspek 

legalitas usaha dan juga digital marketingnya. 

 

2. Tahapan wawancara kepada UMKM yang memenuhi kriteria penelitian 

Setelah melakukan survei mengenai kevalidan data UMKM, tahap selanjutnya 

adalah melakukan sesi wawancara mengenai topik penelitian yaitu peran legalitas 

usaha dan digital marketing dalam meningkatkan omset penjualan UMKM. Melalui 

pembahasan pada artikel ini, peneliti akan memberikan rincian pertanyaan yang 

diajukan kepada UMKM pada tahap wawancara. Berikut merupakan rincian 

pertanyaan tersebut. 

 
Tabel 1 Daftar Pertanyaan Wawancara 

A. Pertanyaan tentang Identitas Usaha 

No. Daftar Pertanyaan 

1. 
Apakah saat ini jenis usaha yang dimiliki oleh Bapak/Ibu tetap sama seperti yang 

terdaftar dalam data Dinas Koperasi Kota Surabaya? 

2. Mulai kapan berdirinya usaha yang dijalankan oleh Bapak/Ibu? 

3. Dimana alamat usaha yang dijalankan saat ini? 

4. Siapa pemilik dari rumah yang ditempati saat ini oleh Bapak/Ibu? 

5. 
Berapa jumlah modal yang digunakan oleh Bapak/Ibu saat ingin menjalankan usaha 

ini? 

6. Berasal darimana modal yang didapatkan tersebut? 

7. Berapa jumlah omset per bulan yang didapatkan oleh Bapak/Ibu? 

8. Berapa kapasitas produksi selama satu bulan? (Kg/Pcs/Pasang) 

B. Pertanyaan tentang Legalitas Usaha 

No. Daftar Pertanyaan 

1. Apa Bapak/Ibu sebelumnya mengetahui terkait legalitas usaha? 

2. 
Jika mengetahui, jenis legalitas usaha apa saja yang saat ini sudah dimiliki oleh 

Bapak/Ibu? 

3. Seberapa penting suatu legalitas dimiliki oleh UMKM? 

4. 
Dengan legalitas usaha yang sudah dimiliki, digunakan untuk apa saja legalitas 

tersebut? 

5. 
Bagaimana legalitas usaha dapat mempengaruhi hubungan dengan pelanggan dan 

pemasok? 

6. 
Dengan adanya legalitas usaha, bagaimana perkembangan omset penjualan yang 

diperoleh? 

7. 

Jika tidak mengetahui, apa Bapak/Ibu tertarik dan bersedia usaha yang dijalani 

sekarang ini didaftarkan legalitas usahanya? (Pertanyaan untuk UMKM setelah 

dijelaskan mengenai legalitas usaha oleh peneliti) 

C. Pertanyaan tentang Digital Marketing 

No. Daftar Pertanyaan 

1. Apa jenis pemasaran yang digunakan oleh Bapak/Ibu saat ini? 
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2. 
Jika jenis pemasaran yang digunakan sudah berbasis digital, apa jenis aplikasi 

berbasis digital yang digunakan oleh Bapak/Ibu? 

3. Seberapa penting pemasaran berbasis digital bagi UMKM? 

4. Berapa lama Bapak/Ibu menggunakan aplikasi tersebut? 

5. Berapa jumlah omset yang didapatkan setelah menggunakan aplikasi tersebut? 

6. 
Bagaimana digital marketing dapat membantu UMKM dalam memperluas jangkauan 

pasar? 

7. 
Apa tantangan bagi Bapak/Ibu dalam memasarkan produk yang dijual dengan cara 

digital? 

8. 
Jika Bapak/Ibu belum menggunakan digital marketing, apakah berkenan jika produk 

usahanya dipasarkan secara digital? 

 

Melalui pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada UMKM saat tahap 

wawancara, peneliti mendapatkan jawaban yang cukup jelas dari responden. Setidaknya 

lebih dari setengah responden yang diwawancarai memiliki jawaban yang mengarah 

pada satu tujuan yang sama. Berikut peneliti paparkan jawaban dari tiga responden yang 

dirasa dapat mewakili seluruh jawaban pertanyaan wawancara dari UMKM. 

 
Tabel 2 Hasil Wawancara dengan UMKM 

No. 
Nama Usaha/Pemilik 

Usaha 
Jenis Usaha Jawaban 

1. Martabak MakNdut/Eva 

Dwianti Eneswari 

Makanan A.Identitas Usaha 

A1. Usaha yang dimiliki tetap 

A2. Berdiri sejak 2019 

A3. Jl. Tunjungan No. 34 (Parkiran) 

A4. Eva Dwianti Eneswari 

A5. Rp300.000-Rp500.000 

A6. Modal sendiri 

A7. Rp20.000.000-Rp25.000.000 

A8. 30.000 Pcs 

B.Legalitas Usaha 

B1. Sudah mengetahui tentang legalitas usaha 

B2. NIB 

B3. Penting sekali karena memberikan 

perlindungan secara hukum serta membantu 

suatu usaha semakin berkembang dengan 

akses yang diberikan oleh legalitas tersebut. 

B4. Untuk mendaftar sertifikasi halal tetapi 

masih bermasalah sehingga belum dilanjutkan 

lagi hingga proses akhir. 

B5. Harapannya legalitas usaha seperti 

sertifikat halal memberikan keyakinan kepada 

masyarakat untuk membeli produk UMKM, 

terlebih produk yang dijual adalah makanan. 

B6. Sejauh ini belum ada perkembangan 

signifikan mengenai kepemilikan legalitas 

terhadap peningkatan omset. 

B7. Tertarik untuk mendaftar kembali 

sertifikasi halal dan merek usaha. 

C.Digital Marketing 
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C1. Pemasaran online dan offline 

C2. WhatsApp, Instagram, Shopeefood, 

Gofood, Grabfood 

C3. Sangat penting karena memberikan 

jangkauan pasar yang lebih luas dan juga 

memudahkan calon konsumen untuk membeli 

produk jualan kita. 

C4. Kurang lebih 3 tahunan 

C5. Kurang lebih Rp1.000.000 per hari apabila 

ramai 

C6. Sangat membantu untuk menjangkau 

pelanggan yang lokasinya jauh. 

C7. Terkadang kapasitas produksi tidak 

mencukupi permintaan pelanggan melalui 

pemasaran secara online, sehingga sering kali 

aplikasi online ditutup agar tidak 

mengecewakan pelanggan. 

C8. Sudah memiliki digital marketing yang 

baik. 

2. Waroeng Cumi 

Madura/Nurhayati/Moch. 

Charis 

Makanan A.Identitas Usaha 

A1. Jenis usaha tetap. 

A2. Sejak tahun 2000 

A3. Di depan Pasar Atum Surabaya 

A4. Milik sendiri 

A5. Rp300.000-Rp500.000 

A6. Modal sendiri 

A7. Rp3.000.000-Rp5.000.000 

A8. 200-300 Porsi 

B1. Belum mengetahui tentang legalitas usaha 

B2. Belum memiliki legalitas apapun 

B3. Penting, supaya calon pembeli tidak ragu 

untuk membeli masakan kita. 

B4. Belum ada 

B5. Belum tau 

B6. Belum tau 

B7. Tertarik untuk mendaftar legalitas usaha 

yaitu NIB dan sertifikat halal. 

C.Digital Marketing 

C1. Pemasaran online dan offline 

C2. Shopeefood 

C3. Penting untuk memudahkan calon pembeli 

yang lokasinya jauh. 

C4. Kurang lebih 2 tahunan 

C5. Kurang lebih Rp200.000-300.000 per hari 

apabila ramai 

C6. Sangat membantu untuk menjangkau 

pelanggan yang lokasinya jauh. 

C7. Belum ada kendala yang signifikan. 

C8. Sudah memiliki digital marketing yang 

baik. 

3. Nevo Kitchen/Jajoek 

Nefowatie 

Makanan A.Identitas Usaha 

A1. Jenis usaha tetap bertambah, dulu 

berjualan kerajinan tangan sekarang berjualan 

makanan. 

A2. Sejak tahun 2020 



AT-TARIIZ: Volume 3 (No.03) 2024 Pp 184-203 

 
 

Maretta Ayu Rahmawati  

196 

 

A3. Jl. Jimerto 12-1 

A4. Milik sendiri 

A5. Rp500.000 

A6. Modal sendiri 

A7. Rp3.000.000 

A8. 150-250 Porsi 

B1. Sudah mengetahui tentang legalitas usaha 

B2. NIB 

B3. Penting bagi UMKM yang ingin usahanya 

diakui dan mendapat perlindungan hukum 

oleh pemerintah. 

B4. Belum ada 

B5. Memudahkan pelaku usaha dalam 

mendapatkan bahan baku serta memperoleh 

pelanggan. 

B6. Belum ada 

B7. Tertarik untuk menambah KBLI yang 

terdaftar pada NIB, mendaftarkan sertifikat 

halal, dan merek usaha. 

C.Digital Marketing 

C1. Pemasaran online dan offline 

C2. WhatsApp 

C3. Penting agar usaha semakin dikenal dan 

berkembang luas. 

C4. Kurang lebih 1 tahunan. 

C5. Kurang lebih Rp150.000 per hari apabila 

ramai 

C6. Membantu pembeli yang ingin memesan 

produk makanan tetapi lokasinya jauh. 

C7. Belum ada 

C8. Masih perlu pengembangan digitalisasi 

marketing yang lain. 
 

Pembahasan 

a. Peran Legalitas Usaha dalam Meningkatkan Omset Penjualan UMKM 

Hasil yang didapatkan dari tahap wawancara dengan UMKM, lebih dari 

setengah UMKM memiliki ketertarikan untuk mendaftarkan legalitas usahanya. 

Meski harus memenuhi segala macam persyaratan yang dibutuhkan, UMKM tersebut 

bersedia untuk bekerja sama dengan baik. Jumlah UMKM yang bersedia untuk 

didaftarkan NIB sampai dengan terbit sebanyak 12 orang, kemudian terdapat 11 

UMKM yang bersedia untuk didaftarkan sertifikat halal karena mengingat produk 

yang dijual adalah berjenis kuliner.  

Sesuai dengan Ketentuan UU No.33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal 

(JPH) mewajibkan produk makanan, minuman, hasil sembelihan dan jasa 

penyembelihan, bahan baku, bahan tambahan pangan, dan bahan penolong untuk 

produk makanan dan minuman untuk bersertifikasi halal termasuk pada usaha skala 

https://www.hukumonline.com/pusatdata/detail/lt546b2bcb6e22d/undang-undang-nomor-33-tahun-2014/document/


AT-TARIIZ: Volume 3 (No.03) 2024 Pp 184-203 

 
 

Maretta Ayu Rahmawati  

197 

 

mikro atau UMKM. Dengan ketentuan tersebut, UMKM menyadari bahwasannya 

sebagai bagian dari pihak penyedia produk olahan yang dikonsumsi sudah sepatutnya 

UMKM memberikan bentuk pertanggung jawaban sosialnya kepada masyarakat, 

yaitu dengan mendaftarkan sertifikasi halal untuk produknya  sehingga menjamin 

keamanan dari produk yang dijual. Menurut pandangan UMKM sendiri ketika 

diwawancarai, legalitas usaha seperti sertifikat halal ini perlu dimiliki sebagai bentuk 

pemasaran tidak langsung. Hal tersebut dikarenakan masyarakat lndonesia sebagian 

besar penduduknya adalah umat muslim, sehingga dalam memilih produk yang 

dikonsumsi akan mengutamakan tingkat kehalalan dari produk tersebut, baik dari 

komposisinya maupun proses pembuatannya. Harapan dari UMKM apabila nanti 

sertifikat halalnya sudah terbit, para calon pembeli tidak lagi ragu untuk membeli 

produk tersebut, sehingga secara tidak langsung akan meningkatkan jumlah omset 

yang didapatkan oleh UMKM. 

Selain itu, ada sebanyak 4 UMKM yang tertarik mendaftarkan merek usahanya 

agar memiliki perlindungan atas nama usaha tersebut. Sesuai dengan latar belakang 

dari penelitian ini, manfaat yang diharapkan dari adanya legalitas usaha adalah 

meningkatnya omset yang didapatkan oleh UMKM. Mengingat permasalahan yang 

sering terjadi pada usaha bidang kuliner adalah pengakuan nama usaha yang sama 

dengan produk olahan yang sama. Sehingga  menimbulkan kerugian bagi pelaku 

usaha yang lebih dulu mendirikan usaha dengan nama tersebut. Terkadang konsumen 

ketika melakukan wisata kuliner atau hanya sekedar membeli makanan karena merasa 

lapar, hal pertama yang akan diingat adalah nama dari usaha yang memproduksi 

makanan tersebut. Baik rasa yang pas atau rasa yang tidak cocok di lidah, pemebli 

akan selalu mengingat nama merek produk tersebut. Apabila terdapat kesamaan nama 

usaha, tentu akan memberikan dampak terhadap omset penjualan keduanya. Pertama, 

apabila terdapat dua warung makan dengan nama yang sama dan produk yang sama 

menyajikan makanan dengan rasa yang enak, maka tingkat keinginan konsumen untuk 

membeli lagi pasti tinggi. Kedua, jika rasa makanan yang disajikan kurang cocok, 

maka kemungkinan konsumen untuk membeli lagi akan semakin turun. Kasus ini akan 

menimbulkan dua dampak bagi pemilik usaha, jika produk yang dijual oleh warung 1 

memiliki rasa yang enak, kemudian warung 2 menjual produk yang kurang enak, 

maka bisa saja kasus ini merugikan warung 1, karena nama usaha yang sama akan 

melekat di ingatan pembeli. Sehingga dengan ini, legalitas usaha dianggap penting 

untuk meningkatkan omset penjualan UMKM. 
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b. Peran Digital Marketing dalam Meningkatkan Omset Penjualan UMKM 

Menurut hasil wawancara yang telah dilakukan sebelumnya, UMKM sangat 

responsif dan menyambut dengan baik kehadiran digital marketing untuk 

memudahkan pemasaran produk secara efektif dan efisien serta dapat memberikan 

jangkauan pasar yang lebih luas. Pelaku usaha saat ini juga mulai menyadari bahwa 

suatu bisnis akan tetap berjalan dan berkembang apabila pemiliknya sadar untuk terus 

melakukan upgrading terhadap kualitas usahanya. Mengikuti perkembangan zaman 

bukanlah sesuatu hal yang susah dan buruk, hal ini akan memberikan dampak positif 

bagi pelaku usaha yang bisa memanfaatkan peluang tersebut sebaik mungkin. Sejak 

adanya Covid-19 lalu, perkembangan teknologi semakin pesat, semua dilakukan 

berbasis digital atau online. Begitu pula dengan usaha mikro yang harus 

menyesuaikan diri dari imbas percepatan digitalisasi tersebut. 

Digital marketing memberikan UMKM akses yang lebih besar ke pasar global 

tanpa memerlukan investasi besar dalam infrastruktur fisik atau distribusi. Dengan 

biaya yang relatif lebih rendah dibandingkan dengan pemasaran tradisional, digital 

marketing memberikan UMKM kesempatan untuk bersaing secara lebih merata 

dengan perusahaan besar dalam industri mereka. Selain itu, digital marketing juga 

memungkinkan UMKM untuk beradaptasi dengan perubahan tren pasar dan perilaku 

konsumen dengan lebih fleksibel dan responsif. Penting untuk dicatat bahwa 

kesuksesan digital marketing bagi UMKM bergantung pada pemahaman yang 

mendalam tentang audiens target mereka, pilihan platform yang tepat, dan konsistensi 

dalam menyampaikan pesan merek. Dengan mengintegrasikan strategi digital 

marketing yang efektif dan terukur, UMKM dapat meningkatkan visibilitas merek 

mereka, memperluas pangsa pasar, dan pada akhirnya, meningkatkan omset penjualan 

secara signifikan. 

Ada sebanyak 2 UMKM yang bersedia dan sudah didaftarkan ke aplikasi E-

Peken Surabaya sebagai bentuk dukungan pemerintah dalam meningkatkan omset 

penjualan UMKM melalui aplikasi tersebut. Hal unik yang didapatkan melalui 

tahapan-tahapan penelitian ini adalah fakta bahwa pegawai pemerintahan Kota 

Surabaya memiliki kewajiban untuk membelanjakan gajinya dengan membeli produk 

UMKM yang usahanya sudah terdaftar ke dalam aplikasi E-Peken Surabaya. Selain 

itu, ada sekitar 10 UMKM yang bersedia memasarkan produknya berbasis digitalisasi 

dengan media sosial berupa Instagram. Melalui Instagram tersebut diharapkan dapat 

memperluas jangkauan pasar UMKM. 
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c. Tantangan yang Dihadapi oleh UMKM berkaitan dengan Legalitas Usaha dan 

Digital Marketing 

Berdasarkan hasil wawancara dengan UMKM, tantangan yang paling sering 

didapati oleh pelaku usaha terkait legalitas dan juga digital marketing adalah sebagai 

berikut. 

1. Tidak memahami makna dan fungsi legalitas usaha untuk keberlanjutan bisnis yang 

dijalankan 

2. Minimnya edukasi mengenai legalitas usaha dan digital marketing dari pemerintah 

sebagai bentuk dukungan kepada UMKM  

3. Kurangnya interaksi UMKM dengan pihak-pihak eksternal seperti pemerintah 

kota, pemasok, dan juga konsumen sehingga tertinggal informasi mengenai 

perubahan kebijakan maupun kemajuan teknologi. 

4. Tidak memiliki sarana yang dapat digunakan sebagai media promosi berbasis 

digital. 

5. Kurang memahami cara untuk mengoperasikan teknologi saat ini, seperti misalnya 

handphone. 

6. UMKM kurang tertarik untuk mencoba hal baru serta kurangnya sikap kepedulian 

mengenai kualitas produk yang dihasilkan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas maka di tarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Peran Legalitas Usaha: Dalam konteks UMKM, legalitas usaha seperti NIB dan 

sertifikasi halal dianggap penting karena memberikan kepercayaan kepada konsumen 

terkait keamanan dan kehalalan produk. Hasil wawancara menunjukkan bahwa 

sebagian besar UMKM memiliki keinginan untuk mengurus legalitas usaha mereka, 

seperti sertifikasi halal untuk produk kuliner. Legalitas ini dianggap sebagai strategi 

pemasaran tidak langsung yang meningkatkan kepercayaan konsumen, sehingga 

diharapkan dapat meningkatkan omset penjualan UMKM. 

2. Peran Digital Marketing: Berdasarkan hasil wawancara, UMKM menyambut baik 

kehadiran digital marketing sebagai sarana untuk memperluas jangkauan pasar secara 

efisien dan efektif. Digital marketing memberikan UMKM akses yang lebih besar ke 

pasar global tanpa memerlukan investasi besar, serta memungkinkan adaptasi 

terhadap perubahan tren pasar dan perilaku konsumen dengan lebih fleksibel. Dengan 
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strategi yang tepat, digital marketing membantu UMKM untuk meningkatkan 

visibilitas merek, memperluas pangsa pasar, dan akhirnya, meningkatkan omset 

penjualan secara signifikan. 

Keduanya, baik legalitas usaha maupun digital marketing, memiliki peran krusial 

dalam memperkuat posisi dan pertumbuhan UMKM di pasar yang semakin kompetitif 

dan berubah dengan cepat saat ini. Integrasi keduanya menjadi strategi yang sangat 

penting bagi UMKM untuk memanfaatkan potensi penuh mereka dalam meningkatkan 

daya saing dan keberlanjutan usahanya. UMKM memiliki ketertarikan terhadap segala 

bentuk perubahan yang akan memberikan kemajuan bagi usaha mereka, terlebih lagi 

apabila dapat memberikan nilai tambah bagi produknya. Meskipun belum semua UMKM 

memiliki legalitas usaha, tetapi ketertarikan mereka dengan mengajukan pendaftaran atas 

legalitas yang berkaitan dengan usahanya dapat menjadi gambaran bahwa pelaku usaha 

mulai memahami konsep pentingnya dasar hukum bagi suatu bisnis. Selain itu, UMKM 

juga berharap usahanya bisa berkembang lebih besar dengan cara memperluas jangkauan 

pasar yang dilakukan dengan cara mengikuti tren promosi saat ini yaitu digitalisasi 

marketing. Kemajuan di bidang teknologi telah membawa perubahan besar bagi semua 

proses bisnis di belahan dunia. Ketertinggalan informasi dan juga kemampuan 

mengoperasikan teknologi menjadi sebab utama kemunduran suatu bisnis. Oleh karena 

itu, para pelaku usaha menganggap bahwa peran digital marketing dapat meningkatkan 

omset yang didapatkan serta menjadi alasan keberlangsungan bisnis tersebut. 
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